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BAB V  
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 
 
Pada bab ini akan dikemukakan kesimpulan, implikasi, rekomendasi dan 
rekomendasi penelitian yang dirumuskan dari deskripsi temuan penelitian dan 
pembahasan hasil-hasil penelitian dalam Bab IV. 
 
5.1.  Simpulan  
Merujuk pada hasil temuan dan pembahasan penelitian yang telah diuraikan 
pada bab IV, maka dapat dirumuskan beberapa kesimpulan sesuai pertanyaan 
penelitian sebagai berikut:  
5.1.1.  Simpulan Umum  
Model konseptual civic enterpreneurship melalui Kopma dalam membina 
kemandirian ekonomi di era digital mengidentifikasikan bahwa peluang civic 
enterpreneurship melalui Kopma di era digital dapat membangun konseptual 
entrepreneurship yang mengembangkan pola pikir kewirausahaan dan mengasah 
keterampilan di era digital yang kemudian menghasilkan kemandirian ekonomi 
mahasiswa.  
 
5.1.2.  Simpulan Khusus  
a. Gambaran konseptual model civic entrepreneurship di era digital melalui 
Kopma di Kota Bandung berasal dari persepsi mahasiswa terhadap Kopma, 
persepsi mahasiswa terhadap Kopma sebagai wahana pembina civic 
entrepreneurship di perguruan tinggi pada lima Perguruan Tinggi. Pendapat ini 
sangat beragam, dapat peneliti simpulkan sebagai berikut; mahasiswa UPI 
menyatakan Kopma sebagai gugus cooperative; mahasiswa ITB menyatakan 
Kopma sebagai wahana dalam berkolaborasi dengan lembaga kemahasiswaan 
dan luar kampus; mahasiswa UNPAS menyatakan Kopma sebagai wahana 
untuk mendapatkan ilmu dan pengalaman di dunia bisnis atau dunia 
entrepreneur; mahasiswa UNISBA menyatakan Kopma menjadi wadah 
pembelajaran dan pengembangan diri mahasiswa UNISBA terkhusus pada 
Meiwatizal Trihastuti 2021 
MODEL KONSEPTUAL CIVIC ENTERPRENEURSHIP MELALUI KOPERASI  
MAHASISWA DALAM MEMBINA KEMANDIRIAN EKONOMI DI ERA DIGITAL 
 
Universitas Pendidikan Indonesia   repository.upi.edu   perpustakaan.upi.edu 
bidang kewirausahaan dan; mahasiswa UNPAD menyatakan Kopma sebagai 
aktualisasi ilmu entrepreneur.  
b. Gagasan Pilot Project KEMENKOP dan UKM RI untuk Kopma dalam 
menumbuhkan jiwa civic entrepreneurship di era digital, peneliti amati dari 
keberhasilan pelaksanaan pilot project KEMENKOP dan UKM RI untuk 
Kopma dalam menumbuhkan jiwa civic entrepreneurship di era digital di lima 
Perguruan Tinggi peneliti fokuskan pada omset, kualitas manajemen, 
manajemen resiko, membangun legitimasi, public speaking, working across 
boundaries, membangun kapasitas, see change as an opportunity dan, 
menanamkan kewirausahaan. Keberhasilan pelaksanaan pilot project 
KEMENKOP dan UKM RI untuk Kopma di lima Perguruan Tinggi sebagai 
berikut; di UPI keberhasilan pelasanaan pilot project sudah sangat baik; di ITB, 
UNPAS dan UNISBA keberhasilan pelasanaan pilot project sudah baik; dan di 
UNPAD keberhasilan pelaksanaan pilot project sudah cukup baik.  
c. Model konseptual civic entrepreneurship di Era Digital, berasal dari tiga 
variable yaitu entrepreneurship, Kopma, dan Kemandirian Ekonomi.  
• Variabel  entrepreneurship yang terdiri dari lima indikator yaitu; see 
opportunity, entrepreneurial personality, collaborative leadership, 
motivated, dan risk taking. Pada indikator see opportunity, entrepreneurial 
personality, collaborative leadership, motivated, dan risk taking hasil 
survey AHP Kopma UPI memiliki nilai prioritas pertama ini di karenakan 
Kopma UPI dalam membaca peluang lebih baik dari Kopma Perguruan 
Tinggi lain dan Kopma UPI memiliki sumber daya serta asset yang 
produktif. Pada indikator motivated, hasil survey AHP Kopma ITB 
memiliki nilai prioritas pertama ini dikarenakan Kopma ITB dalam 
memotivasi semua orang yang ada di sekitar Kopma ITB sehingga 
mahasiswa dan masyarakat yang termotivasi dapat mewujudkan tujuan 
mereka. 
• Pada Kopma yang terdapat tujuh indikator yaitu social change, three 
betters, always connected, attract students to become members of Kopma, 
make team work, role of government, dan learn from successful 
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cooperatives. Pada indikator social change hasil survey AHP Kopma ITB 
memiliki nilai prioritas pertama ini dikarenakan Kopma ITB menghasilkan 
perubahan dalam model keragaman perspektif dan kemauan untuk bekerja 
antara satu dengan yang lain. Pada indikator three betters, always 
connected, attract students to become members of Kopma, make team work, 
role of government, dan learn from successful cooperatives hasil survey 
AHP Kopma UPI memiliki nilai prioritas pertama ini dikarenakan Kopma 
UPI memiliki kendali yang signifikan dalam mengambil keputusan untuk 
selalu terhubung dan memberi arti pada setiap hubungan dan dapat 
melepaskan ketergantungan interpersonal pada orang lain. 
• Pada kemandirian ekonomi terdapat lima indikator yaitu economic 
independence, have personal responsibility, respect human dignity and 
personal honor, participate in community affairs, dan encourage the healthy 
functioning of constitutional democracy. Pada indikator economic 
independence, have personal responsibility, respect human dignity and 
personal honor, participate in community affairs, dan encourage the healthy 
functioning of constitutional democracy hasil survey AHP Kopma UPI 
memiliki nilai prioritas pertama ini dikarenakan Kopma UPI mampu 
mengelola kemandian ekonominya, memiliki etika berbisnis, memiliki 
dukungan komunitas,  dengan selalu mengacu pada persepsi visual secara 
objektif dan sadar akan fungsi demokrasi konstitusional yang sehat. 
Model konseptual civic entrepreneurship di Era Digital yang peneliti 
tawarkan dalam penelitian ini adalah Model konseptual civic entrepreneurship 
melalui Kopma dalam membina kemandirian ekonomi di Era Digital.  
 
5.2.  Implikasi  
Kesimpulan hasil penelitian tersebut di atas memberi implikasi baik secara 
teoritis maupun teoritis praktis yang dapat dipaparkan sebagai berikut:  
1. Implikasi Teoritis 
Model konseptual civic enterpreneurship melalui Kopma dalam membina 
kemandirian ekonomi di era digital dapat mengembangkan hasil penelitian yang 
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dapat digunakan untuk melakukan penelitian lanjutan terkait perbaikan 
Pendidikan Kewarganegaraan dalam tataran civic entrepreneurship. Implikasi 
teoritis model civic entrepreneurship dapat diimplementasikan dalam tindakan 
sehari-hari berbagai komunitas civic entrepreneurship, stake holders, non NGO, 
untuk berperan aktif dalam mewujudkan good and smart entrepreneurship. 
Entrepreneurship tidak hanya belajar mengenai berbisnis tetapi juga berperan 
aktif sebagai warga negara yang memiliki kesadaran dalam berwirausaha 
berdasarkan nilai luhur bangsa. Secara teoritis model civic entrepreneurship itu 
menjadi cikal bakal sebuah ide dalam mengisi ketidak sempurnaan cakupan 
Pendidikan kewarganegaraan di sekolah dan Perguruan Tinggi. Memasukan 
konsep civic entrepreneurship dalam pandangan Pendidikan Kewarganegaraan 
diterjemahkan dalam pemenuhan inovasi kemandirian ekonomi bangsa. 
Integrasi nilai civic enterpreneurship pada substansi kajian mata kuliah 
Pendidikan kewarganegaraan dapat mengembangkan keilmuan transdisipliner 
yang substansi kajiannya tidak bersifat ekslusif hanya pada tataran teoritis saja. 
2. Implikasi Praktis  
Integrasi nilai civic enterpreneurship pada pengalaman belajar berimplikasi 
terhadap pengembangan enterpreneurship Pendidikan kewarganegaraan. 
Dalam tataran sosial kapital secara praktis model civic entrepreneurship 
menjadi operational relasi dalam Pendidikan kewarganegaraan dengan praksis 
sebagai warganegara. Praktik warga negara dalam berekonomi menuju 
kemandirian bangsa memerlukan interaksi sosial untuk menumbuhkan 
kemandirian bangsa yang membutuhkan faktor envorment inovasi yang dapat 
memicu peluang dan kreatifitas. Secara praksis model civic entrepreneurship 
mendorong inovasi yang bermakna positif bagi setiap warganegara. Aktifitas 
warga negara dalam berekonomi dalam Pendidikan kewrganegaraan dipandang 
sebagai karakter yang menumbuhkan pemberdayaan warga negara sesuai 
dengan operasional entrepreneurship dalam tataran regional, nasional dan 
global. 
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5.3.  Rekomendasi  
Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan model konseptual civic 
enterpreneurship melalui Kopma dalam membina kemandirian ekonomi di era 
digital dapat dirumuskan beberapa rekomendasi yang ditujukan kepada: 
1. Mahasiswa, seyogyanya mahasiswa dapat mengambil manfaat dari penelitian 
ini untuk tetap mengedepankan nilai-nilai enterpreneurship dalam proses 
perkuliahan Pendidikan Kewarganegaraan. 
2. Dosen PKn, seyogyanya dosen Pendidikan Kewarganegaraan, perlu 
menggunakan kesempatan lebih lanjut dengan meneruskan penelitian ini atau 
melakukan penelitian lanjutan pada Perguruan tinggi yang berbasis 
entrepreneurship  dan menyusun RPS Pendidikan Kewarganegaraan dengan 
mengedepankan nilai-nilai entrepreneurship.  
3. Asosiasi PKn, seyogyanya menjadikan civic entrepreneurship sebagai praktek 
wujud nyata nilai Kewarganegaraan untuk menunjang kesadaran hak dan 
kewajiban warga negara dalam bidang ekonomi 
4. Pembuat Kebijakan, seyogyanya pembuat kebijakan (wakil rektor bidang 
akademik, dekan, wakil dekan bidang akademik, ketua jurusan, dan ketua 
program studi) dapat mempergunakan hasil penelitian ini sebagai salah satu 
pertimbangan akademik untuk masukan pembuatan kebijakan khusunya pada 
mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraan sebagai mata kuliah umum di 
Perguruan Tinggi yang mengintegrasikan dengan nilai-nilai enterpreneurship 
5. Kementrian Koperasi dan UKM RI, dalam menghadapi era perkembangan 
tekonologi dan ekonomi yang tak menentu ini seyogyanya KEMENKOP dan 
UKM RI dapat lebih memperhatikan Kopma sebagai kelompok pengusaha 
muda yang terus menunjukkan eksistensi dan keberadaan mereka dalam 
memajukan Perkoperasian Indonesia. 
6. Kopma dan Organisasi Kemahasiswaan (Dewan Perwakilan Mahaiswa, Badan 
Eksekutif Mahasiswa, Himpunan Mahasiswa Program Studi, Unit Kegiatan 
Mahasiswa, Badan Otonomi Mahasiswa) seyogyanya memanfaatkan Koperasi 
Mahasiswa sebagai wahana dalam melatih, mengembangkan dan wadah 
mempraktikan jiwa entrepreneurship. 
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7. Peneliti selanjutnya, seyogyanya memberikan kesempatan pada peneliti 
selanjutnya untuk memperbaiki dan menyempurnakan penelitian ini. 
8. Peneliti sendiri, memberikan kesempatan bagi peneliti sendiri untuk 
menyempurnakan penelitian ini. 
9. Bagi pengembang kurikulum, seyogyanya penelitian ini memberikan gagasan 
economie related education (ERE) di Indonesia terutama dalam pembelajaran 
pendidikan kewarganegaraan di Perguruan tinggi untuk menumbuhkan 
kesadaran berekonomi mahasiswa yang dapat berkonstitusi sebagai 
laboratorium eksperimen percontohan Pemberdayaan Kopma.  
 
5.4. Kelemahan Penelitian 
Setalah melakukan penelitian ini, peneliti rasakan banyak sekali kelemahan 
dari disertasi ini, diantaranya adalah: 
1. Sampel pada penelitian ini adalah Pengurus dan anggota Kopma di lima 
Perguruan Tinggi Bandung, yang mana mereka sudah mulai menyadari 
pentingnya bergabung dengan suatu organisasi yang merupakan salah satu 
karakter menjadi entrepreneurs. Hasil penelitian ini mungkin akan berbeda bila 
sampel yang diambil adalah semua mahasiswa diluar anggota Kopma di lima 
Perguruan Tinggi Bandung. 
2. Pada metode pengumpulan data yang peneliti lakukan hanya dengan angket 
(google form), wawancara dan observasi saja. 
3. Penelitian ini dilaksanakan bertepatan dengan terjadinya pandemi covid 19 yang 
mulai merebak di Indonesia pada tahun 2020, sehingga dampaknya pada 
penelitian ini adalah kurang optimalnya melakukan cek dan ricek jalannya 
pelaksanaan KOPMA.  
 
1.5.  Dalil – Dalil 
1. Model konseptual civic enterpreneurship melalui KOPMA  merupakan landasan  
dalam meningkatkan kompetensi kewarganegaraan (Civic Knowledge, Civic 
Skill dan Civic Disposition) dan menjadi awal dalam perwujudan smart and good 
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entrepreneurship yang baik memiliki rasa tanggung jawab akan kewajiban dan 
haknya sebagai warga negara. 
2. Model konseptual civic enterpreneurship melalui KOPMA  merupakan 
paradigma baru dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di Perguruan 
Tinggi dalam membina kemandirian ekonomi di era digital.  
3. Model konseptual civic enterpreneurship melalui KOPMA  dapat meningkatkan 
pengetahuan, motivasi dan  kreativitas sehingga terbentuk technopreneur yang 
mandiri di era digital. 
4. Membina kemandirian ekonomi di era digital dapat melalui mata kuliah 
Pendidikan Kewarganegaraan dan dapat meningkatkan kompetensi 
kewarganegaraan (Civic Knowledge, Civic Skill dan Civic Disposition) sehingga 
akhirnya terwujudlah enterpreneurship yang sesuai dengan nilai luhur bangsa 
Indoensia. 
5. Keterampilan technopreneur yang mandiri di era digital yakni mengakses, 
mengevaluasi dan mengatur informasi sehingga dapat terhindar dari dampak 
negative era digital  sehingga menjad warga negara yang berwawasan 
entrepreneurship berjiwa technopreneur memiliki  kemandirian, karakter yang 
baik, bertanggung jawab dan keratif. 
 
